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Abstrak

Era digital saat ini telah menghadirkan tantangan baru dalam dunia pendidikan dasar di Indonesia, khususnya
terkait ksenjangan adaptasi teknologi dan dampaknya terhadap perkembangan sosio-emosional peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif literatur yang membahas hubungan anatara
kesenjangan akss dan pemanfaatan teknologi dengan perkembangan sosial dan emosional anak usia Sekolah
Dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan literatur review dengan pendekatan sistematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan infrastruktur, kurangnya pelatihan guru, pola asuh digital
yang tidak shat, serta kurikulum yang sebelumnya terintegrasi dengan perkembangan karakter menjadi
penyebab utama, oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan keluarga dalam
menciptakan strategi pmbelajaran berbasis teknologi yang seimbang dengan penguatan sosio-emosional.

Kata Kunci: Kesenjangan teknologi, perkembangan sosio-emosional, peserta didik sekolah dasar

PENDAHULUAN
Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Darmaji, dkk (2019) mengatakan bahwa kebutuhan akan pelayanan dan
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kesempatan untuk peningkatan pembelajaran bagi peserta didik merupakanpendiring untuk
munculnya reformasi pendidikan. Maka, reformasi pendidikan harus selalu dilakukan dengan
mengupayakan proses pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan zaman dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Di Indonesia, transformasi digital dalam
pendidikan dasar telah menciptakan peluang sekaligus tantangan baru, terutama terkait dengan
kesenjangan adaptasi teknologi dan dampaknya terhadap perkembangan sosio-emosional peserta
didik. Fenomena ini menjadi semakin relevan seiring dengan meningkatnya integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Kesenjangan adaptasi teknologi di kalangan peserta didik sekolah dasar di Indonesia
merupakan isu kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama adalah
adanya disparitas akses terhadap infrastruktur teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan.
Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, masih banyak
sekolah di daerah terpencil yang belum memiliki fasilitas teknologi yang memadai, sehingga peserta
didik di daerah tersebut tidak dapat mengakses sumber belajar digital yang sama dengan rekan-
rekan mereka di kota. Kesenjangan ini tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga
berpotensi mempengaruhi perkembangan sosio-emosional peserta didik.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi dengan teknologi
tidak hanya mempengaruhi prestasi akademik, tetapi juga berkontribusi pada aspek sosio-emosional
seperti keterampilan sosial, empati, dan pengelolaan emosi. Dalam konteks Indonesia, studi yang
dilakukan oleh Cahyani (2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran digital memiliki dampak
negatif terhadap perkembangan sosial anak, terutama dalam hal interaksi dengan teman
sebaya. Temuan ini menegaskan pentingnya memahami hubungan antara adaptasi teknologi dan
perkembangan sosio-emosional peserta didik sekolah dasar.

Selain itu, kesenjangan adaptasi teknologi juga berpotensi menciptakan ketidakadilan dalam
kesempatan belajar. Peserta didik yang memiliki akses terbatas terhadap teknologi cenderung
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran berbasis digital, yang semakin umum
diterapkan di sekolah-sekolah Indonesia. Hal ini dapat menimbulkan perasaan kecemasan dan
rendahnya kepercayaan diri di kalangan peserta didik, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian
Reddy et al. (2019). Fenomena ini menunjukkan bahwa kesenjangan adaptasi teknologi tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada kesehatan mental dan emosional peserta didik.

Di sisi lain, integrasi teknologi dalam pendidikan juga membuka peluang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung perkembangan sosio-emosional peserta didik.
Penggunaan teknologi yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
kolaboratif, serta membantu peserta didik mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan di
era global. Namun, tantangannya adalah memastikan bahwa manfaat ini dapat diakses secara merata
oleh seluruh peserta didik, terlepas dari latar belakang sosial ekonomi atau lokasi geografis mereka.

Dalam konteks perkembangan sosio-emosional, teknologi juga menawarkan potensi untuk
mendukung pembelajaran sosial dan emosional (SEL) yang lebih efektif. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam program SEL dapat memberikan
dukungan yang lebih personal, meningkatkan keterlibatan, dan membantu pengembangan empati
pada peserta didik. Namun, penerapan teknologi semacam ini juga memerlukan pertimbangan etis
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dan kultural yang cermat, terutama dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman budaya yang
tinggi.

Kesenjangan adaptasi teknologi juga berkaitan erat dengan kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Maharani (2024)
mengungkapkan bahwa banyak guru di Indonesia masih menghadapi kendala dalam mengadopsi
metode pembelajaran digital, baik karena keterbatasan keterampilan teknis maupun pemahaman
pedagogis. Hal ini menunjukkan perlunya program pengembangan profesional yang komprehensif
bagi guru untuk memastikan mereka dapat memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi secara
efektif, sambil tetap memperhatikan aspek perkembangan sosio-emosional peserta didik.

Selain itu, peran orang tua dalam mendukung adaptasi teknologi dan perkembangan sosio-
emosional anak juga tidak dapat diabaikan. Penelitian yang dilakukan oleh Ridha et al. (2024) di
SD Muhammadiyah Ciwahang, Garut, menunjukkan bahwa dukungan orang tua memiliki pengaruh
signifikan terhadap kesiapan dan pengalaman anak dalam menggunakan teknologi. Temuan ini
menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam memfasilitasi adaptasi
teknologi yang sehat dan mendukung perkembangan sosio-emosional anak.

Mengingat kompleksitas isu ini, diperlukan pendekatan holistik dan multidisipliner untuk
memahami dan mengatasi kesenjangan adaptasi teknologi serta dampaknya terhadap perkembangan
sosio-emosional peserta didik sekolah dasar di Indonesia. Kajian kepustakaan ini bertujuan untuk
mengeksplorasi literatur yang ada mengenai hubungan antara kesenjangan adaptasi teknologi dan
perkembangan sosio-emosional peserta didik, dengan fokus pada konteks pendidikan dasar di
Indonesia. Melalui analisis komprehensif terhadap penelitian-penelitian terkini, baik dari dalam
negeri maupun internasional, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan ini, serta strategi-strategi potensial untuk
mengatasinya.

Lebih lanjut, kajian ini juga akan membahas berbagai intervensi yang telah dilakukan di
tingkat lokal dan internasional untuk mengatasi kesenjangan adaptasi teknologi dan mendukung
perkembangan sosio-emosional peserta didik. Dengan memahami praktik-praktik terbaik dan
pembelajaran dari berbagai konteks, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi yang relevan bagi
pemangku kepentingan di bidang pendidikan di Indonesia. Hal ini mencakup strategi untuk
meningkatkan akses terhadap teknologi, mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan
teknologi secara efektif, serta merancang program-program yang mendukung perkembangan sosio-
emosional peserta didik di era digital.

Dalam era perubahan yang cepat ini, memahami dinamika antara adaptasi teknologi dan
perkembangan sosio-emosional peserta didik menjadi semakin krusial. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan yang ada, serta
menyediakan landasan ilmiah bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang inklusif
dan berpusat pada peserta didik di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau tinjauan kepustakaan untuk
menganalisis kesenjangan adaptasi teknologi dan dampaknya terhadap perkembangan sosio-
emosional peserta didik sekolah dasar di Indonesia. Metode ini dipilih karena memberikan
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pemahaman komprehensif tentang kondisi penelitian yang ada, mengidentifikasi kesenjangan
dalam literatur, serta merumuskan rekomendasi berbasis bukti untuk mengatasi permasalahan
tersebut (Scribbr, 2025). Pendekatan sistematis digunakan dalam proses pencarian, seleksi, dan
analisis literatur guna memastikan hasil yang valid dan dapat diandalkan.

Proses penelitian dimulai dengan mendefinisikan pertanyaan penelitian secara jelas, yaitu
bagaimana kesenjangan adaptasi teknologi memengaruhi perkembangan sosio-emosional peserta
didik. Selanjutnya, dilakukan pencarian literatur menggunakan basis data akademik seperti artikel,
buku, serta sumber literarur lainnya. Kriteria inklusi meliputi artikel yang relevan dengan topik,
diterbitkan dalam 15 tahun terakhir, dan mencakup konteks pendidikan dasar di Indonesia maupun
internasional. Sementara itu, kriteria eksklusi diterapkan pada artikel yang tidak memiliki data
empiris atau tidak relevan dengan fokus penelitian.

Setelah literatur terkumpul, setiap sumber dievaluasi berdasarkan kualitas metodologi,
kontribusi terhadap topik, serta relevansi dengan konteks Indonesia. Analisis dilakukan secara
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama seperti dampak teknologi pada keterampilan sosial,
empati, dan pengelolaan emosi (Hwang & Chang, 2011). Selain itu, pendekatan naratif digunakan
untuk menyusun hubungan antara berbagai temuan dan teori yang ada (Concordia University
Library, 2025). Dengan demikian, metode ini tidak hanya merangkum literatur tetapi juga
memberikan sintesis kritis yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesenjangan antara adaptasi teknologi dan perkembangan sosio-emosional peserta didik
sekolah dasar di Indonesia mencerminkan tantangan yang kompleks dan multidimensional.
Ketimpangan infrastruktur teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan menjadi salah satu
faktor utama yang memperlebar kesenjangan kualitas pembelajaran. Penelitian Suryanto (2020)
menunjukkan bahwa akses internet yang memadai hanya tersedia di 35% sekolah dasar di daerah
terpencil, sementara di perkotaan, angka ini mencapai 78%. Ketidaksetaraan ini tidak hanya
menghambat kesempatan belajar berbasis teknologi, tetapi juga menciptakan ketidakadilan dalam
pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing di dunia yang semakin digital. Dalam
konteks ini, penting untuk mengembangkan kebijakan yang tidak hanya fokus pada penyediaan
infrastruktur, tetapi juga pada pelatihan dan pengembangan kapasitas guru serta orang tua dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif.

Dari perspektif perkembangan sosio-emosional, dampak penggunaan teknologi yang
berlebihan menjadi perhatian serius. Studi Dewi (2021) menunjukkan bahwa siswa yang terpapar
gadget lebih dari 4 jam per hari mengalami penurunan kemampuan berinteraksi tatap muka sebesar
42%. Hal ini sejalan dengan temuan Rachmadtullah et al. (2019) yang menekankan bahwa
penggunaan teknologi tanpa pendampingan dapat mengurangi empati dan kemampuan resolusi
konflik antar-siswa. Mengingat bahwa masa sekolah dasar adalah fase kritis dalam pembentukan
kecerdasan emosional (Goleman, 1995), ketidakseimbangan ini berpotensi mengganggu
perkembangan psikososial jangka panjang siswa. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang tidak hanya memanfaatkan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan
pengembangan sosio-emosional dalam kurikulum.
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Meskipun adaptasi teknologi dalam pembelajaran dapat membawa manfaat, hal ini hanya
efektif jika dikelola secara holistik. Penelitian Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa platform
gamifikasi edukatif seperti "G-School” mampu meningkatkan motivasi belajar tanpa mengurangi
interaksi kelompok. Namun, data dari Kemdikbud (2021) menunjukkan bahwa hanya 15% guru
sekolah dasar yang telah mendapatkan pelatihan integrasi teknologi-sosioemosional. Ini
menunjukkan perlunya sinergi antara kebijakan pemerintah, kurikulum sekolah, dan praktik di
lapangan untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif dalam mendukung
pembelajaran yang inklusif dan holistik.

Dinamika keluarga juga berperan penting dalam kesenjangan ini. Studi Utami (2022)
menemukan bahwa 67% orang tua di perkotaan menggunakan gadget sebagai "pengasuh digital,"
sementara di pedesaan, banyak siswa kekurangan akses untuk pembelajaran daring. Fenomena ini
mencerminkan dualisme problematik: kelebihan teknologi di satu sisi dan kekurangan di sisi lain.
Hidayat (2019) mengingatkan bahwa pola asuh berbasis gadget berisiko menciptakan generasi
dengan keterampilan sosial terbatas, yang dapat berdampak pada kemampuan berkolaborasi di masa
dewasa. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan orang tua dalam proses pendidikan dan
memberikan mereka pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan untuk mendukung anak-anak
mereka dalam penggunaan teknologi.

Paparan teknologi berlebihan tidak hanya memengaruhi interaksi sosial, tetapi juga
perkembangan otak anak. Penelitian neuropsikologi oleh Pradana (2021) menggunakan fMRI
terhadap 100 siswa SD di Bandung menemukan bahwa anak yang menggunakan gadget >5 jam/hari
memiliki aktivitas lebih rendah di korteks prefrontal—area otak yang bertanggung jawab atas
regulasi emosi dan pengambilan keputusan. Temuan ini konsisten dengan teori perkembangan
sosio-emosional Piaget yang menekankan pentingnya interaksi fisik dalam membentuk skema
kognitif anak (dalam konteks Indonesia, lihat analisis Marbun, 2020).

Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak terarah berpotensi mengurangi kemampuan
empati. Eksperimen sosial oleh Utari (2021) di Malang menunjukkan bahwa siswa kelas IV yang
terbiasa berkomunikasi via chat memiliki skor 30% lebih rendah dalam tes mengenali ekspresi
emosi wajah dibandingkan siswa yang aktif dalam kegiatan drama tradisional. Hal ini menguatkan
argumen Bronfenbrenner (dalam terjemahan Siregar, 2019) bahwa lingkungan mikro
(keluarga/sekolah) harus menyeimbangkan stimulasi teknologi dengan aktivitas konvensional
untuk perkembangan psikososial yang optimal. Abdiah (dalam Rahayu., dkk, 2023) ada beberapa
dampak negatif dari penggunaan gedget yang berlebihan terhadap perkembangan peserta didik yang
menyebabkan kecanduan, antara lain: 1) Waktu terbuang percuma sehingga anak sering lupa waktu
ketika bermain dengan gawai; 2) Perkembangan otak terganggu sehingga mempengaruhi
kemambuan berbicara dan mengekpresikan pikiran mereka; 3) Aplikasi yang tidak sesuai usia; 4)
Kesehatan terganggu; 5) Kurangnya minat baca; 6) Membuat anak memiliki sikap individualisme.

Kurikulum pendidikan Indonesia juga perlu diperbarui untuk mengakomodasi
keseimbangan antara kompetensi teknologi dan sosio-emosional. Analisis Wijaya (2021)
menunjukkan bahwa hanya 12% muatan pembelajaran di SD yang menggabungkan aspek teknologi
dan pengembangan karakter. Integrasi kedua aspek ini sangat krusial untuk membentuk peserta
didik yang tidak hanya cakap digital tetapi juga beretika (Nurhidayah, 2020). Contoh baik dapat
dilihat di SD Negeri di Yogyakarta yang menerapkan model "Tekno-Sosio-Emosional,” di mana
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penggunaan tablet dikombinasikan dengan proyek kolaboratif, menghasilkan peningkatan 23%
pada aspek kerjasama siswa (Prasetyo, 2022).

Dari perspektif kebijakan, meskipun pemerintah telah meluncurkan Program Digitalisasi
Sekolah, evaluasi oleh LPMP Jawa Barat (2022) mengungkapkan bahwa 70% sekolah masih fokus
pada aspek infrastruktur tanpa menyentuh pelatihan guru atau modul sosio-emosional. Hal ini
mempertegas temuan Susilo (2021) bahwa kebijakan pendidikan teknologi sering kali bersifat top-
down dan kurang melibatkan psikolog anak dalam perancangannya. Akibatnya, program cenderung
mengabaikan kebutuhan perkembangan holistik anak. Solusi yang diusulkan para ahli meliputi
pengembangan model blended learning yang memadukan teknologi dengan aktivitas sosio-
emosional (Rachmadtullah, 2022), pelatihan guru berbasis STEAM yang memasukkan komponen
empati (Dewi, 2021), dan kebijakan afirm atif untuk daerah tertinggal dengan pendekatan
"teknologi rendah” berbasis kearifan lokal (Suryanto, 2020). Contoh konkret dapat diadopsi dari
program "Digital Citizenship for Kids" di Singapura yang berhasil mengurangi dampak negatif
teknologi melalui modul cerita interaktif tentang etika digital (Ng, 2019). Dengan pendekatan yang
komprehensif dan kolaboratif, diharapkan kesenjangan antara adaptasi teknologi dan
perkembangan sosio-emosional peserta didik dapat diminimalkan, sehingga menciptakan generasi
yang tidak hanya terampil dalam teknologi, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan emosional
yang kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kesenjangan adaptasi
teknologi dan perkembangan sosio-emosional peseerta didik sekolah dasar di Indonesia merupakan
isu multimedia yang perlu perhatian serius. Keterbatasan infrstruktur, minimnya pelatihan guru, dan
kurangnya dukungan orang tua menjadi faktor utama yang memperlebar kesenjangan ini. Penelitian
ini menunjukkan bahwa adaptasi teknologi yang tepat, disertai integrasi nilai sosio-emosional
dalam kurikulum, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk karakter anak yang
tidak hanya cakap dalam digital tetapi juga beretika dan berempati. Oleh karena itu, dibutuhkan
sinergi antara pemerintah, sekolah, keluarga, masyarakat dalam menghadirkan kebijakan yang tidak
hanya fokus pada penyediaan infrastruktur, tetapi juga pelatihan guru, pendidikan orang tua, serta
perkembangan kurikulum berbasis keseimbangan teknologi dan karakter.
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